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Article Info  ABSTRAK  

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis budaya melayu pada materi himpunan kelas VII yang valid, praktis, 

dan efektif. Penelitian ini menggunakan pengembangan Research and Development 

(R&D) model 4-D. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas VII SMP Negeri 3 

Tanjung Beringin yang berjumlah 32 siswa. Analisis nilai LKPD dari para validator 

diperoleh indeks sebesar 0,96 untuk ahli materi dengan kategori tinggi atau sangat 

valid, nilai indeks dari ahli media sebesar 0,96 dengan kategori tinggi atau sangat 

valid, dan nilai indeks dari ahli bahasa sebesar 0,93 dengan kategori tinggi atau valid. 

Klasifikasi angket guru memenuhi kriteria sangat baik dengan skor rata-rata 4,8 dari 

skor maksimal 5,00 dan hasil angket peserta didik memenuhi kriteria kuat atau 

praktis dengan persentase 86,09% yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis budaya 

melayu memiliki kualitas praktis. Keefektifan diperoleh dari hasil perhitungan N-

gain diperoleh rata-rata sebesar 0,77 dengan kategori tinggi sehingga penggunaan 

LKPD berbasis budaya melayu efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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ABSTRACT  

This research aims to produce a valid, practical, and effective Malay culture-based 

Student Worksheet (LKPD) on the set theory material for seventh-grade students. 

The study uses the 4-D Research and Development (R&D) model. The subjects of 

this research were 32 students from the seventh grade of SMP Negeri 3 Tanjung 

Beringin. The analysis of the LKPD scores by the validators resulted in an index of 

0.96 from the material expert, categorized as high or very valid, an index score of 

0.96 from the media expert, also categorized as high or very valid, and an index 

score of 0.93 from the language expert, categorized as high or valid. The teacher's 

questionnaire classification met the criteria of "very good" with an average score of 

4.8 out of a maximum score of 5.00. The student questionnaire results met the 

criteria of "strong" or practical with a percentage of 86.09%, indicating that the 

Malay culture-based LKPD has practical quality. The effectiveness was obtained 

from the N-gain calculation, with an average of 0.77, categorized as high, showing 

that the Malay culture-based LKPD is effective in improving student learning 

outcomes. 
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PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik 

(ubabuddin, 2019). Ada empat indikator yang dikemukakan oleh Polya dalam Cahya & Siregar, (2023) sebagai 

penanda keahlian pemecahan permasalahan, diantaranya ialah : (1) Mengerti permasalahan, (2) Membangun 

rancangan, (3) Merealisasikan rancangan (4) Menguji ulang solusi. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa betapa 

pentingnya kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah matematis.  

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancaara dengan Ibu Susiana, S.Pd selaku guru matematika di 

kelas VII SMP Negeri 3 Tanjung Beringin, diperoleh bahwa prestasi belajar siswa masih rendah  terlihat dari hasil 

nilai siswa serta proses dalam menyelesaikan soal matematika.  Rata-rata hasil nilai ulangan harian matematika 

siswa adalah 70, sedangkan KKM yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran matematika adalah 75. 

http://www.lldikti1.ristekdikti.go.id/jurnal
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Permasalahan lain yang terlihat adalah  siswa sulit memahami materi yang telah disampaikan  guru, kurang 

memahami simbol dalam matematika dan sulit menyelesaikan soal-soal masalah matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Berdasarkan fakta tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika siswa pada umumnya 

masih rendah. Rendahnya prestasi belajar siswa ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di sekolah masih 

perlu ditingkatkan. Di Indonesia, pembelajaran bersifat behavioristik dengan penekanan transfer pengetahuan dan 

hukum latihan. Guru mendominasi kelas dan menjadi sumber utama pengetahuan, kurang memperhatikan aktivitas 

siswa, interaksi siswa dan kontruksi pengetahuan (Maharani et al., 2022). Dari perolehan tanya jawab dengan Ibu 

Susiana,S.Pd terdapat beberapa kendala lain yang ditemukan. Diantaranya adalah selama proses pembelajaran 

matematika hanya berpusat pada guru saja. Sehingga dalam hal ini guru hanya berperan sebagai pembimbing, 

motivator dan fasilitator (Nilam et al., 2023). Akibat dari pembelajaran tersebut siswa mengalami kesulitan dalan 

menangkap dan memecahkan masalah matematika yang diajarkan guru. Bahkan terkadang guru harus mengulang 

beberapa kali materi yang sebelumnya dibahas hanya untuk menjelaskan konsep materi agar siswa dapat 

menghubungkan dengan konsep materi yang sedang dipelajari. 

Penyebab lain dari rendahnya nilai matematika siswa adalah guru yang masih menggunakan bahan ajar 

seadanya. Terlihat guru masih menggunakan bahan ajar berupa LKPD konvensional dalam kegiatan belajar 

mengajar. LKPD tersebut hanya memuat inti-inti dari pembelajaran seperti pengertian, rumus dan langsung ke soal. 

LKPD yang digunakan tidak memakai pendekatan, sehingga peneliti mengembangkan LKPD berbasis budaya 

melayu dengan model PBL yang diharapkan agar siswa dapat memahami bagaimana memecahkan masalah yang 

diberikan. Oleh sebab itu maka peneliti akan mengembangkan LKPD dengan menggunakan pendekatan yang dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalah diatas, dibutuhkanlah sebuah model pembelajaran yang tepat. Penerapan metode 

dan model pembelajaran yang sangat tepat diperlukan demi berhasilnya proses pembelajaran dan usaha guru dalam 

mendidik siswa di sekolah (Putri et al., 2023). Salah satu model yang tepat untuk digunakan adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Menurut Ma’wa et al., (2021) Problem Based 

Learning adalah suatu strategi atau model pembelajaran ataupun pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks atau masalah bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah. Menurut Ruseffendi dalam Ma’wa et al., (2021) metode ini sangat penting 

dalam matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, 

melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar  siswa maka diperlukan bahan ajar dan konsep pembelajaran 

yang efektif. Menurut Dermawati et al., (2019) bahan ajar merupakan salah satu sarana penunjang keberhasilan 

proses belajar mengajar. Sehingga bahan ajar dapat digunakan guru untuk mempermudah dalam kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar yang dimaksud bisa saja berupa buku teks, modul, LKPD dan lain-lain yang dapat digunakan 

untuk mendapatkan informasi. Salah satu bentuk bahan ajar yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar 

dikelas adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Berdasarkan informasi diatas, LKPD diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut Trianto 

dalam Effendi et al., (2021) Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah pedoman siswa yang digunakan untuk 

mengembangkan aspek kognitif sekaligus sebagai pedoman untuk mengembangkan semua aspek dalam bentuk 

pembelajaran pedoman untuk menyelidiki atau memecahkan masalah sesuai dengan indikator prestasi belajar yang 

harus dicapai. Penyusunan LKPD yang berintegrasi terhadap budaya setempat dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Pembelajaran matematika juga bisa diintegrasikan dengan budaya lokal. Terkhusus untuk di 

Sumatera Utara salah satu budaya yang dapat diintegrasikan adalah budaya Melayu Deli. 

Dilihat dari lingkungan masyarakat setempat disimpulkan  bahwa sebagian besar siswa merupakan 

masyarakat dengan suku melayu. Kemudian, sebagian guru juga merupakan masyarakat dengan suku melayu 

bahkan masih ada beberapa guru yang masih menggunakan bahasa dengan dialek melayu. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa dan guru sangat dekat dengan budaya melayu. Menurut Wahyuni dalam Medyasari et al., (2022) salah 

satu yang dapat menjembatani antara budaya dan pendidikan matematika adalah etnomatematika. Agar tercapainya 

tujuan pembelajaran matematika yang salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, maka perlu 

diberikan inovasi baru terhadap LKPD yang diharapkan dapat mengonstruksi pengetahuan siswa. Penggunaan 

LKPD berbasis budaya melayu dapat membantu siswa lebih mengenal budayanya sendiri dan dapat 

menginterpretasikan budaya dalam pembelajaran serta menumbuhkan nilai karakter. Dalam penelitian ini LKPD 

dirancang berbasis budaya Melayu Deli. 

Untuk menciptakan sebuah LKPD yang menarik dibutuhkanlah teknologi dalam proses perancangannya. Di 

era digital sekarang, tidak dapat dihindari bahwa penggunaan teknologi dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan tidak membosankan serta dapat meningkatkan mutu atau kualitas belajar mengajar. Guru yang berperan 

sebagai fasilitator juga dituntut untuk dapat menguasai dan menerapkan media berbasis teknologi. LKPD akan 

semakin optimal jika dilengkapi dengan media e-learning seperti canva. Canva adalah aplikasi desain online yang 

menyediakan bermacam desain grafis seperti halnya infografis, ppt, resume, famlet, poster dan lain sebagainya 

(Tanjung & Faiza, 2019). Canva  adalah alat desain grafis yang mudah digunakan dan diakses secara online yang 

memungkinkan para pengguna untuk membuat berbagai macam materi visual seperti poster, presentasi, infografis, 

kartu dan masih banyak lagi. Canva juga merupakan flatform desain grafis yang mana tools dan fitur nya akan 

membuat pengguna pemula dapat membuat deain dengan sangat mudah. Penggunaan aplikasi Canva dianjurkan 
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mengingat dalam kurikulum merdeka terdapat unsur digitalisasi sehingga mendorong guru dan siswa untuk lebih 

kreatif dalam menggunakan berbagai platform yang tersedia di dunia maya untuk kebutuhan belajar mengajar. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode penelitian pengembangan 

(Research & Development / R&D). Sugiyono, (2020: 3) menyatakan bahwa “Secara umum metode penelitian 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu”. Sejalan dengan itu Sugiyono, 

(2020:418) menyatakan bahwa Research and Development (R&D) aldalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti sehingga menghasilkan produk baru, dan selanjutnya menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 3 Tanjung Beringin kelas VII Semester 1 tahun pelajaran 2024/2025. SMP Negeri 3 

Tanjung Beringin termasuk suatu satuan pendidikan yang diterapkan pada jenjang SMP tepatnya di Dusun II Desa 

Mangga Dua, Kecamatan Tanjung Beringin, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain penelitian pengembangan model 4-D. 

Model ini diciptakan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974:5). Di dalam 

pengembangan model 4-D terdapat empat tahapan diantaranya yaitu:, Mendefinisikan (Define), mendesain (Design), 

mengembangkan (Develop) dan menyebarkan (Disseminate).  Model pengembangan 4-D dipilih untuk penelitian ini 

karena tahapan-tahapannya sangat jelas, ringkas, dan mudah dipahami setiap langkahnya. Dengan menggunakan 

model pengembangan 4-D, tujuan peneliti untuk menghasilkan LKPD berbasis budaya melayu sesuai dengan 

kebutuhan agar dapat memperoleh peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun prosedur atau langkah penelitian 

pengembangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

 
Pada tahap define dilaksanakan melalui kegiatan analisis awal dengan melihat ketersediaan perangkat yang 

digunakan sekolah, melakukan wawancara dengan menanyakan kesulitan yang dialami guru dalam merancang 

LKPD. Selanjutnya dilakukan analisis karakteristik peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan perumusan 

tujuan pembelajaran. Selanjutnya, tahap design dilaksanakan dengan membuat desain prototype LKPD yang diawali 

dengan penyusunan instrumen, pemilihan media, dan pemilihan format. Kemudian dilanjutkan dengan tahap 

develop yang meliputi kegiatan validasi dan uji coba produk. Pelaksanaan validasi ahli, melibatkan satu dosen dan 

seorang guru matematika. Hasil validasi dianalisis untuk melihat kevalidan dari LKPD. Revisi dan validasi ulang 

dilakukan jika LKPD belum valid hingga diperoleh LKPD yang memenuhi kriteria minimal valid. Terakhir, pada 

tahap disseminate dilakukan melalui seminar hasil dan pembuatan artikel untuk dipublikasikan pada jurnal atau 

prosiding. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara dan beberapa pengujian 

oleh beberapa ahli. Pengujian yang pertama dilakukan adalah uji validitas yang dilakukan oleh dosen ahli. Uji 

validasi dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kelayakan dari produk yang diuji. 
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Informasi yang didapatkan selanjutnya digunakan sebagai bahan revisi LKPD yang telah dikembangkan sehingga 

memperoleh produk akhir yang valid. Selanjutnya dilakukanlah uji praktikalitas berupa angket respon guru 

matematika dan peserta didik. Informasi yang didapatkan untuk mengetahui LKPD berbasis budaya melayu yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Pengujian yang berikutnya adalah lembar 

validasi ahli yang dilakukan oleh guru ahli materi, dosen ahli media, dan dosen ahli bahasa menggunakan lembar 

penelitian untuk menilai validitas perangkat pembelajaran LKPD.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Produk hasil pengembangan berupa LKPD. Hasil penelitian pada setiap tahapan model 4D diuraikan menjadi 

beberapa bagian.  

1. Tahap Define  

Pada tahap awal dilakukan analisis-awal akhir pada guru SMP Negeri 3 Tanjung Beringin melalui 

wawancara dan dokumentasi. Hasil wawancara dan dokumentasi dari sekolah diperoleh informasi bahwa: 1) 

kurangnya fasilitas bahan ajar (LKPD) kelas VII untuk belajar yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

termasuk pada pembelajaran matematika. 2) guru hanya menggunakan bahan ajar seadanya berupa buku paket dan 

LKPD yang  telah disediakan. 

Pada tahap kedua define dilakukan analisis peserta didik. Kegiatan yang dilakukan yaitu menentukan subjek 

penelitian. Siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tanjung Beringin merupakan subjek dalam penelitian. Analisis dilakukan 

dengan mengamati kegiatan proses pembelajaran dan wawancara dengan guru sekolah mengenai karakteristik 

peserta didik. Kemampuan kognitif yang heterogen menjadikan salah satu pertimbangan untuk menerapkan model 

PBL yang diasumsikan cocok untuk diimplementasikan pada LKPD berbasis budaya melayu. Pemanfaatan masalah 

kontekstual menjadikan pengetahuan bagi siswa untuk melatih kemampuan berpikir dalam menemukan suatu 

konsep.   

Tahap ketiga dilakukan analisis tugas bertujuan merinci tugas yang akan dikerjakan siswa berdasarkan 

Kompetensi Inti (KI). Tahap selanjutnya menyusun tujuan pembelajaran berdasarkan KI dan Kompetensi Dasar 

(KD). Berdasarkan hasil tahap define yang dilakukan, akan dikembangkan LKPD sebagai sumber belajar yang 

berkonteks budaya melayu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pada tahap keempat define dilakukan analisis konsep. Pada Tahap ini yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi, merinci dan menyusun materi Himpunan. Hasil analisis tahap define secara keseluruhan akan 

digunakan sebagai basis atau pondasi untuk melakukan tahap selanjutnya yaitu tahap design. 

2. Tahap Design 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap design meliputi pemilihan media dan format. Media yang ditetapkan 

pada penelitian ini adalah media cetak berupa LKPD berbasis budaya melayu. Media canva digunakan untuk 

menyam paikan tujuan pembelajaran, apersepsi, permasalahan yang terdapat dalam LKPD dan latihan soal. Pada 

pemilihan format, LKPD didesain sesuai dengan langkah-langkah PBL disusun untuk 3 kali pertemuan. Berikut 

format LKPD yang dikembangkan terdiri dari sampul depan, Isi materi LKPD, dan latihan soal yang terdapat dalam 

LKPD. 

Pada sampul depan dirancang dengan perpaduan warna biru tua dan biru muda. Judul tercantum yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik Matematika. Terdapat materi yang akan dibahas yaitu himpunan. Serta selanjutnya 

terdapat kolom identitas siswa. Rancangan sampul depan LKPD yang disajikan dalam Gambar 2. 

Gambar 2. Sampul Depan LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada materi LKPD yang membahas materi himpunan merupakan konsep matematika yang memiliki kaitan 

konsep dengan budaya Melayu Sumatera Utara yang menjadi satu-satunya fokus pembahasan materi. Diawali 

dengan penjelasan tentang himpunan, yang mana termasuk atau tidak himpunan, jenis-jenis himpunan, dan sifat-

sifat operasi dalam himpunan. Berikut design materi himpunan LKPD. 
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Gambar 3. Isi Materi LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan soal dalam lembar kerja peserta didik memiliki pertanyaan yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi. Berikut design Latihan soal LKPD. 

 

Gambar 4. Latihan Soal LKPD 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

3. Tahap Develop 

Pada tahap ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat pada tahap sebelumnya akan dimodifikasi 

dan dikembangkan. Atas dasar penilaian dan saran ahli, lembar kerja peserta didik (LKPD) harus terus 

disempurnakan. Proses validasi dilakukan oleh 2 orang validator. Validator dipilih adalah dosen dan guru mata 

pelajaran matematika. Adapun penilaian validator terhadap LKPD meliputi aspek materi, media, dan bahasa. Hasil 

validasi kemudian disarikan dan dilakukan analisis untuk mengetahi kriteria validasi produk yang dikembangan 

pada penelitian. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel  di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Materi 

Butir  

Penilai 

s1 s2 Σs n(c-1) V I II 

butir 1-19 94 91 75 72 147 152 0,967105 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kualitas LKPD Berdasarkan ahli materi memperoleh nilai Indeks 

aiken untuk materi sebesar 0,967. Sesuai dengan interval bahwa 𝑣> 0,8  memiliki kategori “tinggi atau sangat 

valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas LKPD masuk dalam kategori tinggi atau sangat valid. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Media 

Butir 

Penilai 

s1 S2 Σs n(c-1) V I II 

Butir 1-12 58 59 46 47 93 96 0,96875 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kualitas LKPD Berdasarkan ahli media memperoleh nilai Indeks 

aiken untuk materi sebesar 0,968. Sesuai dengan interval bahwa 𝑣> 0,8  memiliki kategori “tinggi atau sangat 

valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas LKPD masuk dalam kategori tinggi atau sangat valid. 

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD Oleh Ahli Bahasa 
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Butir 

Penilai 

s1 S2 Σs n(c-1) V I II 

Butir 1-

10 47 48 37 38 75 80 0,9375 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa kualitas LKPD Berdasarkan ahli bahasa memperoleh nilai Indeks 

aiken untuk materi sebesar 0,937. Sesuai dengan interval bahwa 𝑣> 0,8  memiliki kategori “tinggi atau sangat 

valid”. Maka dapat disimpulkan bahwa kualitas LKPD masuk dalam kategori tinggi atau sangat valid. 

Hasil validasi LKPD berdasarkan para ahli kemudian diujicobakan kepada siswa. Pelaksanaan uji coba 

dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tanjung Beringin yang berjumlah 32 orang. Lembar angket 

dibagikan dan diisi oleh peserta didik dan guru setelah LKPD diselesaikan peserta didik. Angket respon yang diisi 

peserta didik memiliki 4 aspek yaitu: kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikan. Sedangkan  

Angket respon yang diisi oleh guru matematika memiliki 2 aspek yaitu kemudahan, dan keterbantuan. Hasil respon 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Angket Respon Guru 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kategori 

1 Kemudahan 4,8 Sangat Baik 

2 Keterbantuan 4,8 Sangat Baik 

Rata-rata 4,8 Sangat Baik 

Tabel 5. Hasil Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Rata-rata Kategori 

1 Kelayakan Isi 4,4 Sangat Baik 

2 Penyajian Materi 4,2 Sangat Baik 

3 Kebahasaan 4,3 Sangat Baik 

4 Kegralfikaln 4,4 Sangat Baik 

Rata-rata 4,3 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, respon guru terhadap Kemudahan dan Keterbantuan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis budaya Melayu menunjukkan kategori sangat Baik dengan skor rata-rata 4,8 dari skor maksimal 

5,00. Dengan memenuhi kategori tersebut Maka lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis budaya melayu tidak 

perlu direvisi. Dari respon siswa setelah menggunakan LKPD menunjukkan kategori sangat Baik dengan skor rata-

rata 4,3 dari skor maksimal 5,00 yang menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis budaya 

melayu memiliki kualitas praktis. 

Dari uji cobal produk yang dilakukan peneliti dengan jumlah siswa 32 orang, Maka diperoleh hasil pretest 

dan posttest untuk melihat keefektifan LKPD berbasis budaya melayu. Tujuan pemberialn pretest dan posttest  ini 

untuk melihat ketuntasan belajar siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tanjung Beringin. Berikut adalah hasil perhitungan 

ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan perhitungan N-gain: 

Tabel 6. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest dengan Menggunakan SPSS 

Descriptive Staltistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 32 .56 .92 .7724 .10216 

Ngain_persen 32 55.56 91.67 77.2355 10.21563 

Valid N (listwise) 32     

Berdasarkan hasil perhitungan uji N – Gain score di atas, diperoleh nilai Rata-rata N – gain score untuk kelas 

VII 4 sebesar 0,77 atau 78% dan termasuk kedalam kategori sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis budaya melayu sangat efektif digunakan 

dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

 

Produk hasil penelitian ini berupa LKPD berbasis budaya melayu dengan model  Problem Based Learning. 

Kevalidan LKPD berbasis budaya melayu terlihat pada penilaian dari dua validator, ditemukan bahwa ahli materi 

memberikan indeks sebesar 0,96 yang masuk dalam kategori tinggi atau sangat valid. Ahli media memberikan nilai 

indeks sebesar 0,96 yang juga tergolong dalam kategori tinggi atau sangat valid. Sedangkan ahli bahasa memberikan 

nilai indeks sebesar 0,93 yang memiliki kategori tinggi atau valid. LKPD yang telah diuji oleh para ahli  

mendapatkan hasil bahwa LKPD berbasis budaya melayu dengan model problem based leraning  yang telah 
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dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa kevalidan lembar kerja 

peserta didik yang dikembangkan valid, sehingga dapat digunakan dengan layak dalam pembelajaran di sekolah.  

Hasil angket respon guru menunjukkan bahwa LKPD berbasis budaya melayu dinilai sangat Baik dalam hal 

Kemudahan dan Keterbantuan pembelajaran, dengan skor rata-rata mencapai 4,8 dari skor maksimal 5,00. 

Sementara itu, angket respon peserta didik mengenali Kelayakan isi, Penyajian materi, Kebahasaan, dan kegrafikan 

juga menunjukkan kategori kuat atau praktis, dengan skor rata-rata sebesar 86,09%. Hal ini menunjukkan bahwa 

LKPD berbasis budaya melayu memiliki kualitas praktis dalam penggunaannya.  

Efektivitas produk yang telah dikembangkan, yaitu LKPD berbasis budaya melayu, dapat dinilai dari 

perhitungan N-gain yang menghasilkan rata-rata sebesar 0,77 dengan kategori tinggi. Hal ini menegaskan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis budaya melayu efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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